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ABSTRAK

Minat pada pelajaran bahasa arab adalah merupasan lebih suka atau
ketertarikan untuk mempelajari bahasa arab sersama dtaupun tulisan yang disertai
dengan perasan senang untuk mendapatkan pengetakbamga menghasilkan
kepuasan. Untuk menumbuhkan minat diperlukan m&tidalam belajar, karena
minat tanpa motivasi hanya berminat saja belumutdi@rbuat. Motivasi belajar
adalah suatu dorongan internal dan eksternal psidea terhadap kegiatan belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku tanpa mehgerasaan bosan apalagi
menyerah dengan indikator : adanya hasrat dan ikeimdperhasil, adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan darcitdt masa depan, adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yangrikatalam belajar, dan adanya
lingkungan belajar yang kondusif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tigak hubungan antara
motivasi belajar dengan minat pada pelajaran badwada (studi pada santri MDA di
Kecamatan Tenayan Raya). Hipotesis yang diajukatahderdapat hubungan yang
positif antara motivasi belajar dengan minat paeljaran bahasa arab, jika santri
mempunyai motivasi belajar yang tinggi terhadajaein bahasa arab, maka santri
akan memiliki minat yang tinggi pada pelajaran Isaharab, dan sebaliknya jika
santri mempunyai motivasi belajar yang rendah tapgelajaran bahasa arab, maka
santri cenderung memiliki minat yang rendah padaj@g@n bahasa arab. Sampel
penelitian adalah santri MDA di Kecamatan TenayagaRsebanyak 311 orang.

Variabel-variabel penelitian ini diukur dengan doaah skala yaitu skala
motivasi belajar yang terdiri dari 22 item dan skalinat pada pelajaran bahasa arab
yang terdiri dari 24 item. Data yang diperoleh digis dengan menggunakan teknik
analisa korelasproduct moment Karl Pearson sedangkan reliabilitas alat ukur diuji
dengan teknila (alpha). Hasil uji validitas untuk instrument motivasi halabahasa
arab berkisar antara 0.3181 — 0.7146. Hasil ujditab untuk instrument minat pada
pelajaran bahasa arab berkisar antara 0.3156 -58).#2asil uji reliabilitas pada
variabel motivasi belajar bahasa arab menunjukkeagkaa 0.8950. Sedangkan hasil
uji reliabilitas pada variabel minat pada pelajab@miasa arab menunjukkan angka
0.9116. Uji validitas dan reliabilitas alat ukuikeijakan dengan bantuan komputer
program SPSS 11f6r windows.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan posiiang signifikan
antara motivasi belajar dengan minat pada pelajaasrasa arab santri MDA di
Kecamatan Tenayan Raya yaitu ( r = 0.529 dan ©60).

Kata Kunci : Motivasi belajar, Minat pada pelaj@ahasa Arab



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Perkembangan dunia dewasa ini semakin akhir sentgiat, akibat adanya
pemikiran bahwa dunia dapat dijangkau lewat institostitusi budaya, akhirnya
antara satu budaya dengan budaya yang lainnyarséakpa penyekat baik waktu,
norma yang pada ujungnya akan berbentuk global. mManusia untuk masa depan
tidak lagi sebatas subjek yang secara seratusmpens@entukan arah kehidupan.
Akan tetapi, manusia dan masa depan semakin bdeggdntung pada satu kondisi
yang mereka ciptakan sendiri. Usaha untuk mengefa@ndidikan bagi masa depan
atau masa depan bagi pendidikan seluruh lingkurygawig mempengaruhi budaya
manusia harus dijadikan referensi utama. Hal iartdian sebagai upaya menata,
merekayasa dan mengendalikan kecenderungan mararsiaikan dan masa depan
secara utuh dan padu untuk dijadikan alternatif.

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapaatigan dari kehidupan
manusia, jika pendidikan tidak ada maka manusia aka ilmu pengetahuan secara
kolektifitas. Pendidikan berpijak pada dua dimemsima yakni dimensi individual
yaitu manusia secara utuh, dan dimensi sosial y@tkembangan budaya secara
global. Pada hakikatnya manusia di atas bumi inmiiild nilai yang bersifat
universal, manusia dipandang sebagai aspek jasmdararohaniah sekaligus unsur-

unsur tersebut menjadi landasan untuk dilakukaegzr@endidikan. Pendidikan yang



berlandaskan pada dimensi sosial ditafsirkan balmtak transformasi nilai budaya,
nilai kemanusiaan maka manusia mencoba menghantg&mikiran yang sama
untuk menangkap makna pendidikan pada diri mantusgendiri.

Era globalisasi menghantarkan pemikiran bahwa malkmeersalitas suatu
nilai akan lebih berharga dari pada nilai inklugglobalisasi disini dimaksudkan
untuk mengetahui pendidikan sendiri dan pendidikeang lain. Arah pemikiran
yang sistematis terhadap pendidikan seperti dratsbutuhkan persepsi yang sama
sekaligus dibangun atas epistimologi yang tepat gdhalidjah, 1995 : 11-15).

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usahde&an informasi dan
pembentukan keterampilan saja, namun diperluasgaingencakup usaha untuk
mewujudkan keinginan, kebutuhan, kemampuan indivséhingga tercapai pola
hidup pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikd@an semata-mata sebagai
sarana untuk persiapan yang akan datang, tetapiuniyk kehidupan anak sekarang
yang sedang mengalami perkembangan menuju ketikgkatvasaan (Ihsan,1997:5).

Dalam proses pendidikan, individu akan dididik &ntaenguasai berbagai
jenis kemampuan, keahlian dan kesanggupan, sehisggeng anak didik akan
mengalami perkembangan pola pikir dan cara begterilTujuan utama pendidikan
umum adalah untuk memimpin perkembangan anak agajadi manusia yang dapat
hidup dalam masyarakat, mengetahui dan dapat ekt kewajibannya sebagai
anggota masyarakat. Hal ini berarti bahwa anak-&aaks dididik supaya mematuhi
dan menjalankan peraturan-peraturan dan dapat npatiesn dirinya sesuai dengan

peranannya masing-masing dalam masyarakat (Purwaffi;136). Upaya-upaya



untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan usaha Hbarbagai pihak untuk
meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk belsgdingga tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan baik

Menurut Slameto (2003 : 180) Minat adalah suata tabih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa yathg menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungaa diriasendiri dengan sesuatu
di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungaretau semakin besar minat. Minat
menurut Hilgard (dalam Slameto, 2003 : 57) adaktekderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.at&egiyang diminati
seseorang, diperhatikan terus menerus yang digggtajan rasa senang. Bingham
(dalam Sukadji, 2001 : 40) mengartikan minat sebagfdah yang menyatakan
kuatnya kecenderungan seseorang terhadap objek-dbje kegiatan-kegiatan yang
membutuhkan perhatian dan menghasilkan kepuasan.

Menurut Crow & Crow (dalam Abror, 1993 : 12) miretalah sesuatu yang
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorongekitdecung atau merasa tertarik
pada orang, benda atau kegiatan ataupun bisa bpeamgmlaman yang afektif yang
diransang oleh kegiatan itu sendiri. Sukadji (20@2) menyimpulkan bahwa minat
merupakan dorongan dalam diri seseorang atau fakmg menimbulkan
ketertarikan atau perhatian secara selektif, yaagyebabkan dipilihnya suatu objek
atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkamegadatangkan kepuasan.

Dalam kegiatan belajar pasti ditemukan anak didikgymalas berpartisipasi

dalam belajar. Sementara anak didik yang lain difpartisipasi dalam kegiatan,



seorang atau dua orang anak didik duduk dengamisgatdi kursi mereka dalam

alam pikiran yang jauh entah kemana. Sedikit paaktitergerak hatinya untuk

mengikuti pelajaran dengan cara mendengarkan peajelguru dan mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan. Ketiadaan minat teqhatsatu mata pelajaran menjadi
pangkal penyebab kenapa anak didik tidak bergemirigk mencatat apa-apa yang
telah disampaikan oleh guru. ltulah sebagai pedabdhwa anak didik tidak

mempunyai motivasi untuk belajar (Djamarah, 20088)

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai keselunutieya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, mmimakelansungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah dari kegiatan belajar s$ehingga tujuan yang
dikehendaki siswa tercapai (W.S. Winkel, 1996 :.1%prdiman (2007 : 75)
mengatakan motivasi belajar adalah merupakan fagsikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalampéatimbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang ikiemibtivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatdajdre Imron (1996 : 30)
mengatakan motivasi belajar sebagai keseluruhaa pgegggerak psikis dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar demi teicgp tujuan belajar yang di
lakukan.

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1991 : 79) seseorgagg mempunyai
motivasi belajar yang kuat akan giat berusaha, é&nggih dan tidak mau menyerah,
giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasiBebaliknya siswa yang

motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudahspasa, perhatiannya tidak



tertuju pada pelajaran, suka mengganggu, seringnggalkan pelajaran akibatnya
mengalami kesulitan belajar.

Anderson & Faust (dalam Prayitno, 1989 : 10) mendekan bahwa
motivasi dalam belajar dapat dilihat dari karalstski tingkah laku siswa yang
menyangkut, (a) minat belajar, (b) ketajaman pé@hat(c) konsentrasi, (d)
ketekunan. Hakikat motivasi belajar adalah dorongdarnal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakarbgiean tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yaegdukung. Hal itu
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan segededam belajar. Indikator
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagaikogr.

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4. Adanya penghargaan dalam belajar

5. Adanya kegiatan yang manarik dalam belajar

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehinggamemgkinkan seseorang
siswa dapat belajar dengan baik (Uno, 2008 : 23)

Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti pemtbagi anak didik.
Apalah artinya anak didik pergi kesekolah tanpaiwvast untuk belajar. Untuk
bermain-main berlama-lama di sekolah adalah bukaktuya yang tepat. Untuk
mengganggu teman atau membuat keributan adalab pesbuatan yang kurang

terpuji bagi orang terpelajar seperti anak didikakisl, anak didik datang kesekolah



bukan untuk itu semua, tetapi untuk belajar demsandepannya kelak dikemudian
hari. Pendidikan yang tidak kala penting pada sa&frang ini adalah pendidikan
agama, karena pendidikan tidak hanya melakukarvit@gi duniawi tetapi harus

berorientasi ukhrawi sehingga aktivitas belajargydilakukan akan bernilai ibadah.
Untuk menunjang hal tersebut orangtua tidak haesfakus pada pendidikan formal

yang sedikit sekali menerapkan pendidikan keagamatapi pendidikan non-formal

pun sangat diperlukan untuk menambah pendidikanwtamasan anak-anak. Pada
saat ini pendidikan keagamaan mulai berkembanigghkungan masyarakat hal ini di

karenakan tidak selamanya orangtua mempunyai kemeampmu dan kecukupan

waktu untuk memberikan pendidikan keagamaan pa@d&. &Balah satu lembaga
pendidikan keislaman yang terdapat di lingkungarsyaiakat adalah Madrasah
Diniyah Awaliyah (MDA).

MDA adalah bagian dari satuan pendidikan keagamagang
menyelenggarakan pendidikan agama islam baik yamgdanisir secara klasikal
atau rombongan. Secara administrasi di kelola pigurus Masjid dan masyarakat
atas izin Departemen Agama dengan tujuan untuk itikndian mengajarkan kepada
anak-anak ilmu agama. Anak didik pada MDA ini biassebut dengan santri, usia
santri MDA yaitu antara 9-12 Tahun. Adapun mateaken yang diajarkan semuanya
diatur oleh Departemen Agama meliputi : Figh, Qurldadits, Akidah Akhlak,
Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.

Bahasa arab adalah salah satu materi pelajaranmgangadi ciri khas pada

madrasah yang mampu untuk menjawab tantangan ebalighsi dan pasar bebas



mendatang, namun fakta empris membuktikan bahweasitau santri banyak yang
kurang berminat untuk mempelajari bahasa arab, dralilahasa arab ini menjadi
suatu hal yang sangat menakutkan pada anak, imtjiagdapat peneliti lihat dari
hasil observasi dan wawancara terhadap 20 orang $islas 1V, 20 orang kelas Il
dan 20 orang kelas | dan Il pada tanggal 06 - Yuaka 2009 pada 3 MDA di
Kelurahan Tangkerang Timur, penulis melihat saitek dengan sepenuh hati untuk
mempelajari bahasa arab yang ditunjukkan dengagkamm laku seperti : kurang
memperhatikan guru menerangkan pelajaran, kuranghbaea materi pelajaran,
sering keluar ruangan belajar bahkan bercerita atertgman sebangku, jarang
mengerjakan PR bahasa arab yang diberikan guranggnya kehadiran santri pada
saat jam pelajaran bahasa arab. Hal ini dapatildiarsantri memiliki minat yang
rendah terhadap pelajaran tersebut jika dibandmgha@ngan belajar pada mata
pelajaran lain. Ketika peneliti menanyakan kepaalatrs tentang pelajaran bahasa
arab , secara spontanitas mereka menjawab tidak ga#ta pelajaran bahasa arab
dengan alasan pelajaran tersebut sangat sulit.

Hal yang sama juga di sampaikan oleh ustadz daadzst sebagai
pembimbing pada materi pelajaran bahasa arab yadiau santri terlihat aktif
menjawab pertanyaan yang diberikan, meskipun sargriggunakan buku panduan
bahasa arab sehingga dengan mudah santri untulawady)jtetapi ada juga beberapa
orang santri yang diam saja karena tidak memahatajgran bahasa arab hal ini
ditunjukkan dengan hasil belajar yang mereka pbraangat tidak memuaskan.

Kecenderungan-kecendrungan tersebut apabila teztlanbung maka akan dapat



menghambat pencapaian tujuan pendidikan terutataend@dang pendidikan agama
islam.

Merujuk pada uraian di atas, maka penulis tertankuk mengkaji secara
ilmiah dengan judul'Hubungan antara motivasi belajar dengan minat pada

pelajaran bahasa arab (studi pada santri MDA di Kecamatan Tenayan Raya)" .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masatethautialam penelitian ini
adalah " apakah ada hubungan antara motivasi belejegan minat pada pelajaran

bahasa arab (studi pada santri MDA di kecamataayBenRaya".

C. Tujuan Pendlitian

Merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka tupaag ingin dicapai
melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui mgan antara motivasi belajar
dengan minat pada pelajaran bahasa arab (studi ggada MDA di Kecamatan

Tenayan Raya).

D. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian terhadap hubungan antara motivalsijar dengan minat pada
pelajaran bahasa arab (studi pada santri MDA diaKetan Tenayan Raya) ini

diharapkan memberikan sejumlah manfaat antara lain



1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mergga khazanah ilmu
pengetahuan khususnya mengenai hubungan antaraasidbelajar dengan minat
pada pelajaran bahasa arab (studi pada santri MB&ahmatan Tenayan Raya).
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan bagi MDA di
Kecamatan Tenayan Raya untuk dapat memberikan asotilalam belajar terhadap
santri agat dapat menumbuhkan minat santri dalal@jabedan tidak membeda-

bedakan setiap pelajaran terutama dalam mempébajssa arab.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Minat
1. Pengertian Minat

Menurut Mapiare (1982 : 62) Minat adalah suatu pgkat mental yang
terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan,inmndprasangka, rasa takut,
kecederungan-kecenderungan lain yang mengarahkandin kepada suatu pilihan.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sudwn@an antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau tdedbungan tersebut, semakin
besar minat. Menurut Crow & Crow (dalam Abror, 199B?) minat adalah sesuatu
yang berhubungan dengan gaya gerak yang mendoitangenderung atau merasa
tertarik pada orang, benda atau kegiatan ataumandgrupa pengalaman yang afektif
yang diransang oleh kegiatan itu sendiri. Sedangkanurut Slameto (1987 : 80)
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa k#tartgpada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh.

Minat menurut Hilgard (dalam Slameto, 2003 : 5@dalah kecenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang hEb&emgiatan. Kegiatan yang
diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yhsgrtai dengan rasa senang.
Sukadji (2001 : 42) menyimpulkan bahwa minat mekapadorongan dalam diri
seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertagtan perhatian secara selekiif,

yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kagiatang menguntungkan,



menyenangkan atau mendatangkan kepuasan. Bingream(c&Gukadii, 2001 : 40)
mengartikan minat sebagai istilah yang menyatakamatnya kecenderungan
seseorang terhadap objek-objek dan kegiatan-kegjatiag membutuhkan perhatian
dan menghasilkan kepuasan. Menurut Djaali (200T):h#nat merupakan rasa lebih
suka atau ketertarikan pada suatu hal atau alditatgpa ada yang menyuruh.
Berdasarkan defenisi yang dikemukakan di atas tddiganpulkan bahwa
minat adalah kecenderungan hati yang tinggi untu&ndapatkan informasi,
pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran pdagalaman sehingga
menghasilkan kepuasan. Belajar dengan minat akamoneng peserta didik untuk
belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minana¥timbul apabila murid tertarik
akan sesuatu karena sesuai kebutuhannya atau kardszhwa sesuatu yang akan
dipelajarinya dirasakan bermakna bagi dirinya. MenhBernerd (dalam Sardiman,
2007 : 76) minat timbul tidak secara tiba-tiba amgtan timbul akibat dari
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktuabeltgu bekerja. Sedangkan minat
menurut Rahman Shaleh dan Wahab (2004 : 262) adakbagai suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan HeKiterhadap orang, aktivitas
atau situasi yang menjadi objek dari minat terselaumgan disertai perasaan senang.
(Guilford, 1956; Jones, 1963) mengatakan besadrggciminat seseorang terhadap
suatu tugas atau pekejaan sehingga banyak menentii&berhasilan dalam
melaksanakan tugas, karena dipengaruhi oleh mote@siensi, gerak dan kepuasan

kerja. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa mdaaam diri individu sangat



penting artinya bagi  kesuksesan yang akan  dicapdittp://uin-

suka.info/ejurnal/index.php?option=com-content& task=view& id=99& itemid=52

2. Faktor-faktor yang mempengar uhi minat
Menurut Crow & Crow (dalam Shaleh, 2004 : 264) aida faktor yang

menjadi timbulnya minat, yaitu :

a. Dorongan dari dalam diri individu

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitk minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu.

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yangdsagan emosi. Bila
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas @d@nimbulkan
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuwttarhadap aktivitas
tersebut, sebaliknya kegagalan akan menghilangkamatnterhadap hal

tersebut.

3. Ciri-ciri orang berminat
Ciri-ciri atau unsur individu berminat terhadap tsulaal menurut Djaali (2007
: 122) pada dasarnya telah dirumuskan sebagi keriku
1. Afeksi
Pada dasarnya, suatu individu akan mempunyai rtenaadap suatu hal atau
aktivitas didasarkan pada bagaimana perasaannya atksinya terhadap hal

tersebut.



2. Kesadaran sampai pilihan nilai
Suatu individu dalam menetukan minatnya selalu dalkeadaan sadar,
sehingga ia bisa menentukan dan memilih suatuarag giminatinya tersebut.
3. Pengerahan perasaan
Jika individu mempunyai minat terhadap suatu halkania secara otomatis
akan mengerahkan segenap perasaannya untuk leqiuers
4. Seleksi
Penetuan minat suatu individu terhadap suatu hal aktivitas, secara
otomatis akan diseleksi terlebih dahulu sebelumeaentukan minatnya tersebut.
5. Kecenderungan hati
Setelah individu benar-benar yakin dengan minateysebut, maka ia akan
cenderung sepenuh hati melakukan berbagai caransigatnya terhadap suatu hal

atau aktivitas tersebut tercapai.

4. Macam-macam minat

Shaleh dan Wahab (2004 : 265-268), menggolongkaatragbagai berikut :
a. Berdasarkan timbulnya minat dibagi menja@ chacam, yaitu :

1. Minat Primitif, yaitu minat yang timbul karena kebutuhan biologtaua
jaringan-jaringan tubuh. Misalnya, kebutuhan akaakan, perasaan enak atau
nyaman, kebebasan beraktivitas dan seks.

2. Minat cultural atau sosial, yaitu minat yang timbulnya karena gsdselajar,

minat ini tidak secara lansung berhubungan dengankia. Misalnya,



keinginan untuk memiliki mobil, kekayaan, pakaiaawah, dengan memiliki
hal-hal tersebut secara tidak lansung akan mengarkgdudukan atau harga
diri bagi orang yang agak istimewa pada orang-orgaigg punya mobil,

berpakaian mewah dan kaya (Whiterington, 1982)

b. Berdasarkan arahnya minat dibagi menjadi yhig) :

1. Minat Instrinsik, yaitu minat yang lansung berhubungan dengan adsiviu
sendiri, dan ini merupakan minat lebih mendasau aénat asli, sebagai
contoh : seseorang belajar karena ingin mendapaltkanpengetahuan atau
karena senang membaca bukan karena ingin mendapatigan atau
penghargaan.

2. Minat Ekstrinsik, yaitu minat yang berhubungan dengan tujuan akham d
kegiatan tersebut apabila tujuannya sudah tercagaikemungkinan minat
tersebut hilang. Contoh : seseorang yang belajagatetujuan agar menjadi
juara kelas atau lulus ujian saringan, setelah adkenpara kelas belajarnya
menjadi menurun (Joner, 1963).

c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat di bagjatieempat, yaitu :

1. Expressed Interest, yaitu minat yang diungkapkan dengan cara memirpada
subjek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatgraten baik yang
berupa tugas maupun yang bukan tugas. Dari jawabgatiah diketahui

minatnya.



2. Manifest Interest, yaitu minat yang diungkapkan dengan cara lansung
mengobservasi atau melakukan pengamatan secammdpteshadap aktivitas-
aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan mehgetzobinya.

3. tested Interest, yaitu minat yang diungkapkan dengan cara menyingputkari
hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nildaniyang tinggi pada suatu
objek atau masalah biasanya menunjukkan minat tiaggi pula terhadap
hal tersebut.

4. Inventoried Interest, yaitu minat yang diungkapkan dengan menggunalkan al
alat yang sudah distandarisasikan, dimana biaskasigi pertanyaan yang
ditujukan kepada subjek apakah ia senang atau tskilang terhadap

sejumlah aktivitas atau sesuatu objek yang ditanya.

B. Pengertian Pelajaran Bahasa Arab
a. Bahasa
Menurut Nursalim (2003 ; 2) bahasa adalah alat kikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan alahucap manusia.
Adapun fungsi bahasa menurut Nursalim (2003 ; &@jah :
1. Alat untuk menyatakan ekspresi diri
Sebagai alat untuk menyatakan ekspresi diri, balmasayatakan secara
terbuka segala sesuatu yang tersirat di dalam apikisekurang-kurangnya untuk

memaklumkan keberadaan. Unsur-unsur yang mendaksigresi diri antara lain :



agar menarik perhatian orang lain dan keinginankunmtembebaskan diri dari semua
tekanan emosi.
2. Alat komunikasi
Komunikasi merupakan fungsi bahasa yang lebih garhfungsi menyatakan
ekspresi diri. Komunikasi tidak akan sempurna biapresi diri tidak diterima atau
dipahami oleh orang lain.
3. Alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial
Bahasa di samping sebagai salah satu unsur kelardayma sebagai alat
untuk mengungkapkan pengalaman, mempelajari dangandsil manfaat dari
pengalaman tersebut serta belajar berkenalan demgag lain. Anggota masyarakat
hanya dapat dipersatukan secara efisien melaluadaahBahasa sebagai alat
komunikasi, lebih jauh memungkinkan tiap orang kntuerasa dirinya terikat
dengan kelompok sosial yang dimasukinya, sertatdaetakukan semua kegiatan
kemasyarakatan dengan menghindari sejauh mungkitrolzan-bentrokan untuk
memperoleh efisiensi yang setinggi-tingginya.
4. Alat mengadakan kontrol sosial
Kontrol sosial adalah usaha untuk mempengaruhkaingaku dan tindak-
tanduk orang lain. Tingkah laku itu dapat bersiabuka maupun tertutup. Semua
kegiatan sosial akan berjalan dengan baik karapatddiatur dengan menggunakan

bahasa.



b. Pelajaran Bahasa Arab
Dalam pendidikan agama islam telah diatur oleh Bepswen Agama R,
bahwa materi-materi yang diajarkan di Madrasah daikgkat paling bawah seperti
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA), Madrasah Ibtigain (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan pesamtsampai ke tingkat paling
tinggi seperti : Perguruan Tinggi materinya melipuur'an Hadits, Akidah Akhlak,
Figih, Sejarah dan Bahasa Arab.
Pelajaran Bahasa Arab adalah salah satu mateljaaiayang terdapat di
madrasah yang menekankan pada aspek ketrampilbahiasa meliputi ketrampilan
berbahasa lisan dan tulisan. Aspek-aspek pelaigasa arab yaitu : mendengarkan,

berbicara, membaca dan menulis.

C. Pengertian Minat Pada Pelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimputiahwa minat pada
pelajaran bahasa arab adalah merupakan rasa leké adau ketertarikan untuk
mempelajari bahasa arab secara lisan ataupunnuleag disertai dengan perasan

senang untuk mendapatkan pengetahuan sehingga asékgh kepuasan.

D. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas Belajar
Kata motif berasal dari bahasa latin "movere" yhegarti bergerak, karena
itu motif dapat diartikan sebagai kekuatan yandgapat dalam diri organisme yang

mendorong untuk berbuat (driving force). Motif sghiapendorong umumnya tidak



berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dengantdeklain. Hal-hal yang dapat
mempengaruhi motif disebut motivasi. Motivasi mexkgn keadaan dalam diri
individu yang mendorong perilaku kearah tujuan @Meal 2002 : 168-169).

Sarwono (dalam Purwanto, 1990 : 56) mengatakan vasiti adalah
kemampuan atau keinginan menggerakkan seseorangk umelakukan suatu
kegiatan atau perbuatan yang tertuju pada suatartuyjang hendak di capai dalam
memenuhi kebutuhan untuk mencapai prestasi tinggi. Donald (dalam Soemanto,
1998 : 203) mendefenisikan motivasi sebagai suatub@han tenaga di dalam diri
atau pribadi seseorang yang ditandai oleh doromedektif dan reaksi-reaksi dalam
usaha mencapai tujuan.

Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkasamaiuntuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mauimngn melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk mak&datau mengelakkan perasaan
tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat diransate daktor dari luar tetapi motivasi
itu tumbuh di dalam diri seseorang.

Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adamgdivasi. Hasil belajar
akan optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat nagiwang diberikan, akan makin
berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akaras#asa menentukan intensitas usaha
belajar bagi para siswa. Motivasi belajar adalahupekan faktor psikis yang bersifat
non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dadmpenumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang rkiemmnbtivasi kuat, akan

mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatéagdsgSardiman , 2007 : 75).



Motivasi belajar dapat diartikan sebagai keselunutteya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, manjakelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah dari kegiatan belajar s$ehingga tujuan yang
dikehendaki siswa tercapai (W.S. Winkel, 1996 . 1myon (1996 : 30) mengatakan
motivasi belajar sebagai keseluruhan daya penggesikis dalam diri siswa yang

menimbulkan kegiatan belajar demi tercapainya tujbalajar yang di lakukan.

2. Indikator Motivas Belajar
Menurut Uno (2008 : 23) Motivasi belajar adalah atgan internal dan

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajak omengadakan perubahan tingkah
laku, dengan indikator :
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4. Adanya penghargaan dalam belajar
5. Adanya kegiatan yang manarik dalam belajar
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehinggamemgkinkan seseorang

siswa dapat belajar dengan baik

3. Prinsip-prinsip motivasi belajar
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalamvitdg belajar seseorang.

Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motifégak ada motivasi berarti tidak



ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lelptin@l, maka prinsip-prinsip

motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar dikefabtapi harus diterangkan dalam

aktivitas belajar mengajar. Djamarah ( 2008 : 1Bf@ngemukakan prinsip-prinsip

motivasi dalam belajar :

1.

2.

Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendoromgtaktbelajar.
Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivassteinsik dalam belajar.
Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan daldajabe

Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar

Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.

Fungs Motivas

Menurut Sardiman (2007 : 85) bahwa motivasi dalaitannya dengan

belajar adalah berfungsi sebagai :

1.

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai mrFaggatau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakentor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuarg yeendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkedgimatan yang harus

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.



3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdndpéan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, demganyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tetsebu

5. Bentuk-bentuk motivasi dalam belajar
Djamarah (2008 : 159-168) menjelaskan bentuk msitiveang dapat
dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar @iddkdi kelas :
a. Memberi Angka
Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nildi ltsil aktivitas belajar
anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap adiakk biasanya bervariasi,
sesuai hasil ulangan yang mereka peroleh dari pasilaian guru, bukan karena
belas kasihan guru. Angka merupakan alat motivasigycukup memberikan
rangsangan kepada anak didik untuk mempertahanka #&®ahkan lebih
meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mamglatAngka ini biasanya
terdapat dalam buku rapor sesuai jumlah mata patajgang diprogramkan dalam
kurikulum
Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yaeggab untuk memberikan
motivasi kepada anak didik lebih giat belajar. Agabila angka yang diperoleh oleh
anak didik lebih tinggi dari anak didik lainnya.
b. Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orangédiagai penghargaan

atau kenang-kenangan. Hadiah yang diberikan kepiaahay lain bisa berupa apa saja,



tergantung keinginan pemberi. Dalam dunia pendidikhadiah bisa dijadikan
sebagai alat motivasi. Pemberian hadiah ini padaladkkan karena relatif murah dan
dirasakan cukup efektif untuk memotivasi anak dathkam kompetisi belajar.

c. Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan selsd@amotivasi untuk

mendorong anak didik agar mereka bergairah belBgnsaingan, baik dalam bentuk
individu maupun kelompok diperlukan dalam pendidikaKondisi ini bisa
dimamfaatkan untuk menjadikan proses interaksijdretaengajar yang kondusif.

d. Ego- Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar nkaragantingnya tugas

dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingdeerjebe keras dan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salahbsaituk motivasi yang cukup
penting. Seseorang akan berusaha dengan segerzga t@ntuk mencapai prestasi
yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyeledaigas dengan baik adalah
simbol kebanggaan dan harga diri. Begitu juga derm@ak didik sebagai subjek
belajar.

e. Memberi ulangan
Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Adakk biasanya mempersiapkan
diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghaddangan. Berbagai usaha dan
teknik bagaimana agar dapat menguasai semua bategaran anak didik lakukan

sedini mungkin sehingga memudahkan mereka untukamvab setiap item soal yang



diajukan ketika pelaksanaan ulangan berlansungasésmgan interval waktu yang
diberikan.
f. Mengetahui Hasl
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagait aetivasi. Dengan
mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk bel&haih giat. Apalagi bila hasil
belajar itu mengalami kemajuan, anak didik berusatitak mempertahankannya atau
bahkan meningkatkan intensitas belajarnya guna apatkian prestasi belajar yang
lebih baik dikemudian hari.
g. Pujian
Pujian diucapkan pada waktu yang tepat dapat dgadsevagai alat motivasi.
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dakaligus motivasi yang baik.
Guru bisa memamfaatkan pujian unutk memuji kebddrasanak didik dalam
mengerjakan pekerjaan disekolah. Pujian diberilesua dengan hasil kerja, bukan
dibuat-buat atau bertentangan sama sekali dengdirkbga anak dididik.
h. Hukuman
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatetapi bila dilakukan
tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yaail than efektif. Hukuman akan
merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan plkaide edukatif, bukan karena
dendam. Pendekatan edukatif dimaksud di sini setbadgaman yang mendidik dan

bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak gladig dianggap salah.



i. Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengaginmaksud untuk belajar.
Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengawgade kegiatan tanpa maksud.
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik memang ada motivasi untuk
belajar, sudah barang tentu hasilnya akan lebik deii pada anak didik yang tidak
berhasrat untuk belajar.
j. Minat
Minat besar pengaruhnya terhadap kativitas bel&jak didik yang berminat
terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarenygad sungguh-sungguh, karena
ada daya tarik baginya. Anak didik mudah menghgmhjaran yang menarik
minatnya. Proses belajar akan berjalan lancardidartai minat. Minat merupakan
alat motivasi yang utama yang dapat membangkitiegaikahan belajar anak didik
dalam rentang waktu tertentu.
Ada beberapa macam cara yang dapat dilakukan guuk itmembangkitkan minat
anak didik :
1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri diglilk sehingga dia
rela belajar tanpa paksaan.
2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengemsoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga adaekk mudah menerima

bahan pelajaran.



3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk npatkian hasil belajar
yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belagag kreatif dan
kondusif.

4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengalam konteks
perbedaan individual anak didik.

k. Tujuan yang Diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik olebkadidik merupakan

alat motivasi yang sangat penting. Sebab denganaimmm tujuan yang harus
dicapai, dirasakan anak sangat menguntungkannggghimenimbulkan gairah untuk

terus belajar.

E. Kerangka Pemikiran

Teori utama yang digunakan untuk motivasi belagalah teori Uno (2008 :
23), sedangkan teori untuk minat adalah teori Dj§aD08 : 121-122). Dalam
kegiatan belajar, minat sangat diperlukan, apadila seorang siswa tidak berbuat
sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perllidiksesebab-sebabnya. Sebab-
sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia sida&ng, mungkin sakit, lapar,
ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini bergstida diri anak terjadi perubahan
energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakwesuatu, karena tidak memiliki
tujuan dan kebutuhan belajar.

Menurut Djaali (2007 :121) minat merupakan ras#leinka atau ketertarikan

pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang memy&edangkan Minat menurut



Hilgard (dalam Slameto, 2003 : 57) adalah kecemwgm yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.atiegiyang diminati
seseorang, diperhatikan terus menerus yang disientigian rasa senang.

Ciri-ciri atau tanda-tanda orang yang berminataddp suatu objek menurut
Djaali (2008 : 122) adalah :

a. Afeksi

b. Kesadaran sampai pilihan nilai

c. Pengerahan perasaan

d. Seleksi

e. Kecenderungan hati

Untuk menumbuhkan minat belajar siswa diperlukativasi yang tepat agar
siswa mampu menghubungkan satu mata pelajaran mepgkjaran lainnya.
Motivasi penting bagi setiap jenis proses belajreka akan mendorong individu
bekerja keras agar berhasil dalam belajarnya. f@djl 1956; Jones, 1963)
mengatakan besar kecilnya minat seseorang terhadafu tugas atau pekejaan
sehingga banyak menentukan keberhasilan dalam saglakan tugas, karena
dipengaruhi oleh motivasi, efisiensi, gerak danuesan kerja. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa minat dalam diri individu sangattimg artinya bagi kesuksesan
yang akan dicapai.  http://uin-suka.info/gjurnal/index.php?option=com-

content& task=view& id=99& itemid=52



Menurut Shaleh dan Wahab (2004 : 263) faktor yangmpengaruhi
timbulnya minat secara garis besar dapat dikelokgoknenjadi dua macam vyaitu :
1. Bersumber dari dalam diri individu yang bersanghkumisalnya : bobot,
umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampukdpribadian.
2. Yang bersumber dari luar mencakup lingkungan kghiatingkungan
sosial dan lingkungan masyarakat.
Sedangkan menurut Crow and Crow (1973) dalam ShtseHVahab (2004 :
264) berpendapat bahwa ada tiga faktor yang metijaldulnya minat, yaitu :

a. Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongantuk makan, ingin
tahu, seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkaat untuk bekerja
atau mencari penghasilan, minat terhadap produkdianan dan lain-lain.
Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan magiitkan minat untuk
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan peasltian lain-lain.

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitk minat untuk
melakukan aktivitas tertentu

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yangdsagan emosi. Bila
seseorang mendapat kesuksesan pada aktivitas ai@minoulkan perasaan
senang dan hal tersebut akan memperkuat minatdeghaktivitas tersebut,
sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan rar@dap hal tersebut.
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi minattas motivasi adalah

satu hal yang sangat penting dalam dunia pendidyamg berfungsi sebagai

pendorong munculnya tingkah laku belajar yang @ipkan. Motivasi mempunyai



hubungan yang sangat erat dengan minat. Motivascuollkkarena adanya kebutuhan,
begitu juga dengan minat, sehingga tepatlah kalmatmmerupakan alat motivasi
yang pokok (Sardiman, 2006 : 95)

Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam l@lanenampakkan minat
yang besar dan perhatian yang penuh terhadap tug@as- belajar, mereka
memusatkan sebanyak mungkin energi fisik maupukiprhadap kegiatan belajar
tanpa mengenal perasaan bosan, apalagi menyeizdiikBga siswa yang memiliki
motivasi rendah mereka menampakkan keengganant ¢esan dan berusaha
menghindar dari kegiatan belajar.

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1991 : 79) seseorgaigg mempunyai
motivasi belajar yang kuat akan giat berusaha, a&nggih dan tidak mau menyerah,
giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasiBebaliknya siswa yang
motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudahspasa, perhatiannya tidak
tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelasngserieninggalkan pelajaran
akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar.

Uno (2008 : 23) mengatakan bahwa motivasi belajataén dorongan internal
dan eksternal pada siswa - siswa yang sedang talajak mengadakan perubahan
tingkah laku, dengan indikator : adanya hasrat Hamginan berhasil, adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya hamga cita-cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatag menarik dalam belajar,

adanya lingkungan belajar yang kondusif.



Dengan demikian dapat disimpulkan jika siswa mémlinat pada pelajaran
bahasa arab namun tidak diberikan motivasi yanat téplam belajar maka minat itu
tidak ada gunanya. Minat besar pengaruhnya terhakiaptas belajar, proses belajar
akan berjalan lancar bila disertai dengan minatr@minat merupakan alat motivasi
yang utama yang dapat membangkitkan kegairahajabalzak didik

Berdasarkan pemahaman konseptual diatas, maka dapahbarkan alur

pemikirannya sebagai berikut :

Variabel lain yang tidak diteliti

Variabel yang diteliti

Variabel X Variabel Y
Motivasi Belajar Bahasa Aralp Minat Pada pelajaran Bahasa
Arab
a. Adanya hasrat dan
keinginan berhasil a. Afeksi terhadap pelajaran
b. Adanya dorongan dan bahasa arab.

kebutuhan dalam belajar b. Kesadaran sampai pilihan
c. Adanya harapan dan citg- |::> nilai.

cita masa depan c. Pengerahan perasaan

d. Adanya penghargaahn terhadap pelajaran bahasa
dalam belajar arab.

e. Adanya kegiatan yang d. Seleksi terhadap pelajaran
menarik dalam belajar bahasa arab.

f. Adanya lingkungan e. Kecenderungan hati
belajar yang kondusif terhadap pelajaran bahasa

arab.




F. Asumsi
Dengan merujuk dan memperhatikan keterangan-kej@napada kerangka
pemikiran di atas, maka peneliti merumuskan belzeagpmsi sebagai berikut :
1. Motivasi dapat meningkatkan minat siswa dalam belaj
2. Dengan memberikan motivasi yang tepat kepada stkdam belajar maka,
akan dapat menumbuhkan minat siswa terhadap miajana@ Bahasa Arab.
3. Minat tanpa motivasi akan menyebabkan siswa menjaginci atau
menghindar dari objek tersebut.
G. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini abddlada hubungan antara
motivasi belajar dengan minat pada pelajaran bahasa arab (studi pada santri MDA

di Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru).



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penélitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalatode korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hudburantara motivasi belajar
dengan minat terhadap pelajaran bahasa arab. Ushik jelas, penelitian ini

digambarkan dengan bagan berikut ini :

X — Y

B. Variabel

Pada penelitian ini digunakan dua variabel, yaitotivasi belajar sebagai
variabel bebas (X) dan minat terhadap pelajaramassmharab sebagai variabel terikat
Y).
C. Defenisi Operasional

a. Minat Pada pelajaran Bahasa Arab

Minat terhadap pelajaran bahasa arab adalah rasadeka atau ketertarikan
santri terhadap pelajaran bahasa arab yang disbstegan perasaan senang untuk
memperoleh pengetahuan sehingga menghasilkan leptagpa ada yang menyuruh

melalui indikator :



a. Afeksiterhadap pelajaran bahasa arab.

b. Kesadaran sampai pilihan nilai.

c. Pengerahan perasaan terhadap pelajaran bahasa arab.
d. Seleksi terhadap pelajaran bahasa arab.

e. Kecenderungan hati terhadap pelajaran bahasa arab.

b. Motivas Belajar
Motivasi belajar adalah suatu dorongan internal disternal pada siswa
terhadap kegiatan belajar untuk mengadakan peroltaigkah laku tanpa mengenal
perasaan bosan apalagi menyerah dengan indikatdanya hasrat dan keinginan
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalamabetajanya harapan dan cita-cita
masa depan, adanya penghargaan dalam belajaraakizgigtan yang manarik dalam

belajar, dan adanya lingkungan belajar yang komdusi

D. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkasil menghitung atau
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengekamiakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang irdjpelajari sifat-sifatnya
(Sudjana, 1996 : 6). Dari pengertian tersebut mga@gy menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh santri MDA di KecaamflTenayan Raya Pekanbaru,

baik laki-laki maupun perempuan yang berjumlah 73ddang.



Populasi Siswa MDA di Kecamatan Tenayan Raya yangumber dari Departemen

Tabel. 3.1

Agama Kota Pekanbaru melalui Kelompok Kerja Madne3miyah Awaliyah
(KKMDA) Kecamatan Tenayan Raya

No Kelurahan Jumlah MDA Jumlah Siswa

1 Tangkerang Timur 7 810

2 Sall 5 771

3 Kulim 5 452

4 Rejosari 9 1084
Jumlah 26 3117

Sumber : KKMDA Kecamatan Tenayan Raya Data Jar@0P

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaegitdintuk sampel pada
penelitian ini digunakan tolak ukur seperti yangednukakan oleh arikunto, bahwa
untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjekimgads dari 100 orang, lebih baik
diambil semua, dan bila subjeknya besar dapat diaanbara 10-15 % (Arikunto,
2002 : 109-110).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mendahtbi% dari jumlah
populasi (3117), sehingga sampel dalam penelitiaberjumlah 311 orang.

Tabel. 3.2

Sampel Pendlitian
Pada Santri MDA di Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru

KELURAHAN POPULASI SAMPEL JUMLAH
Tangkerang Timur 810 10% X 810 81
Sail 677 10% X 771 77
Kulim 546 10% X 452 45
Rejosari 1084 10% X 1084 108

JUMLAH 311




c. Teknik Sampling

Menurut Arikunto (2002 : 117) pada umumnya tekrakg digunakan dalam
pengambilan sampel penelitian memang tidak tundgegtpi gabungan dari dua atau
tiga teknik. Mengacu pada pendapat tersebut makalipan ini menggunakan teknik
Stratified proposional Random Samplirtdal ini dikarenakan karakteristik populasi
yang berstrata yakni kelas 1, II, Il dan kelas Biti dan karakteristik tiap kelompok
kelasnya berbeda maka dilakukan teknik stratifisdmun jumlah siswa untuk
masing-masing kelompok kelas berbeda cukup banyakandilakukan teknik
proporsional agar sampel yang diambil dapat seigibasedangkan ciri dan
karakteristik dalam kelas tersebut sama sehingtgkutian teknik random untuk
menentukan siswa mana yang dapat dijadikan sampshdiap kelompok kelasnya.

Tabel. 3.3

Karakteristik Sampel Pendlitian
pada santri MDA di Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. I 48 33 81

2. Il 45 32 77

3. 1] 30 15 45

4. v 55 33 108
Jumlah 311

E. Metode Pengumpulan Data
1. Alat Ukur
Untuk memperoleh data yang tepat dan sesuai derggéabel yang diteliti,

diperlukan alat ukur. Alat ukur yang digunakan dalgenelitian ini berbentuk skala.



Skala adalah serangkaian pernyataan yang bermpataryataan-pernyataan yang
harus dijawab oleh subjek penelitian yang berhuanrmiengan suatu masalah yang
ingin diketahui (Hadi, 2002:157). Dalam penelitinnmenggunakan dua buah skala :
a. Skalaminat pada pelajaran Bahasa Arab
Skala minat terhadap pelajaran bahasa arab dihesdasarkan model skala
Guttman yaitu penggunaan 2 alternatif jawaban: & @idak. Skala ini terdiri dari
pernyataan yang mengandung kecenderunigaourable yaitu pernyataan yang
mendukung pada subjek, diberi nilai sebagai berikyia = 1 dan tidak = O.
Sedangkan pernyataan dalam skala yang mengandeegdaunganunfavourable
yaitu pernyataan yang tidak mendukung pada subjekyi nilai sebagai berikut : ya
=0 dan tidak = 1.
b. Motivas belajar
Skala motivasi belajar menggunakan model skalan@urttyaitu penggunaan
2 alternatif jawaban: Ya dan Tidak. Skala ini terddari pernyataan yang
mengandung kecenderungdavourable yaitu pernyataan yang mendukung pada
subjek, diberi nilai sebagai berikut : ya = 1 datak = 0. Sedangkan pernyataan
dalam skala yang mengandung kecenderungdavourableyaitu pernyataan yang
tidak mendukung pada subjek, diberi nilai sebagakit : ya = 0 dan tidak = 1.
2. Uji Coba Alat Ukur
Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitiasusgguhnya, perlu
dilakukan try-out pada sejumlah subjek yang memenuhi karakteristigulasi

dengan cara memberikan skala awal yang akan daliditas dan reliabilitasnya,



dengan tujuan untuk memperoleh item-item yang bdak layak untuk dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. bifiacdilakukan terhadap 60 orang
santri di MDA Al-Mukarramah Kelurahan Tangkerangmiir kecamatan Tenayan
Raya Pekanbaru.

Tabel. 3.4

Blue Print Skala Motivasi belajar Bahasa Arab
Sebelum Uji coba/ Try out

Nomor Item

No Indikator Favourabel | Unfavourabe Jumlah

1. | Adanya keinginan untuk 1, 13,25 7,19, 30 6
berhasil

2. | Adanya kebutuhan dalam 2, 14, 26 8, 20, 31 6
belajar

3. | Adanya harapan dan cita-cita 3, 15, 27 9,21, 32 6
masa depan

4. | Adanya penghargaan dalam 4, 16 10, 22 4
belajar

5. | Adanya kegiatan yang menarik 5, 17, 28 11, 23, 33 6
dalam belajar

6. | Adanya lingkungan belajar yang 6, 18, 29 12, 24, 34 6
kondusif

Jumlah 17 17 34




Tabel. 3.5

Blue Print Skala Minat Pada Pelajaran Bahasa Arab
Sebelum Uji coba/ Try out

Nomor |tem
No Indikator Favourabel | Unfavourabel Jumlah
1. | Afeksi terhadap  pelajaran 1,11, 21 6, 16, 24 6
bahasa Arab
2. | Kesadaran sampai pilihan nila 2,12,22 7,267, 6
3. | Pengerahan perasaan 3, 13, 23, 27 8,18, 26,20 8
4. | Seleksi terhadap pelajaran 4, 14 9,19 4
bahasa Arab
5. | Kecenderungan hati terhadap 5,15 10, 28 4
pelajaran bahasa Arab
Jumlah 14 14 28
a. Uji Validitas

Validitas mempunyai pengertian sejauh mana ketapatat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dapatatdkan mempunyai validitas
yang tinggi apabila alat ukur tersebut melakukamgéi ukurnya atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukanmnglagpkuran tersebut (Azwar,
2004 : 173).

Menurut Azwar (2004 : 103) untuk menentukan ite@akang diuji cobakan
tersebut telah memenuhi syarat atau tidak. Koofigediditas (rxx'),< 0,30 biasanya
dianggap memuaskan, tetapi apabila jumlah item yaluog ternyata masih tidak

mencukupi jumlah yang diinginkan, maka peneliti stamempertimbangkan untuk



menurunkan batas kriteria. Uji validitas item diu&kn dengan mengkorelasikan skor
item (X) dan dengan skor total (Y) melalui sisteomiputerisasi untuk menganalisa
secara statistik tingkat kesahihan alat ukur tersebddapun teknik yang digunakan
adalah rumus korelag?roduct Momentdari Pearson (dalam Azwar, 2004 : 100)

dengan rumus sebagai berikut :

rxy= N} XY - pX)Qy)
V(N X = EXPIN LY (V)
rxy : Koofesien korelasi product moment antara Madi belajar dengan Minat

pada pelajaran bahasa arab.

X . Skor Motivasi belajar Bahasa Arab
Y . Skor Minat pada pelajaran bahasa arab.
N : Jumlah subjek

Penentuan kesahihan kriteria menurut Azwar (2086); yang menyatakan
bahwa biasanya pemilihan item berdasarkan kor#damitotal digunakan batasan rxy
> 0. 30. Semua item yang mencapai koefisien korehsimal 0.30 maka dianggap
memuaskan. Namun apabila jumlah item yang lolosktichencukupi jumlah yang
diinginkan , maka peneliti dapat menurunkan batds#@eria 0.30 menjadi 0.25,
sehingga jumlah item yang diinginkan dapat tercapai

Dari perhitungan analisa 34 item skala motivasajaelbahasa arab yang telah
diuji cobakan terdapat 12 item yang gugur dan & iyang valid, sedangkan hasil
analisa terhadap 28 item skala minat pada pelajbafyasa arab yang telah duiji

cobakan terdapat 4 item yang gugur dan 24 item yahd. Nilai validitas motivasi



belajar bahasa arab adalah antasg=(0, 3755 sampai denganxf= 0, 7146
sedangkan minat pada pelajaran bahasa arab adatiata dk)= 0, 3156 sampai
dengan ()= 0, 7258 (Baca lampiran C). Berdasarkan data tds,apeneliti
menggunakan koefisien korelasi minimal 0.30. Bdrikudisajikan gambaran umum
analisa uji validitas :

Tabel. 3.6

Sebaran Item Skala M otivasi Belajar Bahasa Arab
Y ang valid dan gugur

Nomor Item
No Indikator valid Gugur Jumlah
Favo Unfavo Favo | Unfavo

1. | Adanya keinginan 1, 25 30 13 7,19 6
untuk berhasil

2. | Adanya kebutuhan 2, 14, 26 8,31 - 20 6
dalam belajar

3. | Adanya harapan dan 15, 27 9,21, 32 3 - 6
cita-cita masa depan

4. | Adanya penghargaan - 10, 22 4,16 - 4
dalam belajar

5. | Adanya kegiatan yang5, 17, 28 11 - 23, 33 6
menarik dalam belajar

6. | Adanya lingkungan 6, 18,29 | 12, 24, 34 - - 6
belajar yang kondusif

13 12 4 5
Jumlah 25 9 34

Berdasarkan item yang valid dan membuang item yamgur, maka dapat

disusun blue print skala motivasi belajar bahaah antuk penelitian sebagai berikut



Tabel 3.7

Blue Print Skala M otivasi Belajar Bahasa Arab
Setelah Uji Coba/ Try Out

(Untuk Penélitian)

Nomor |tem

No Indikator Favourabel | Unfavourabel Jumlah

1. | Adanya keinginan untuk 1,11 6 3
berhasil

2. | Adanya kebutuhan dalam 2,12, 19 7,16 5
belajar

3. | Adanya harapan dan cita-cjta 3, 13 - 2
masa depan

4. | Adanya penghargaan dalam - 8,17 2
belajar

5. | Adanya kegiatan yang menarik 4, 14, 20 9 4
dalam belajar

6. | Adanya lingkungan belajar yang 5, 15, 21 10, 18, 22 6
kondusif

Jumlah 13 9 22




Tabel. 3.8

Sebaran Item Skala Minat Pada Pelajaran Bahasa Arab

Y ang valid dan gugur

Nomor Item
No Indikator valid Gugur Jumlah
Favo Unfavo Favo Unfavo
1. | Afeksi terhadap 1,21 11 6, 16, 24 - 6
pelajaran bahasa Aral
2. | Kesadaran sampgk, 12, 22 - 17,25 7 6
pilihan nilai
3. | Pengerahan perasaan 3, 13|27 23 8, 18, 26, 2( - 8
4. | Seleksi terhadap 14 4 9,19 - 4
pelajaran bahasa AraatL
5. | Kecenderungan  hati 5, 15 - 10, 28 - 4
terhadap pelajaran
bahasa Arab
11 3 13 1
Jumlah 14 14 28

Berdasarkan item yang valid dan membuang item yamur, maka dapat
disusun blue print skala minat pada pelajaran lzalaasb untuk penelitian sebagai

berikut :



Tabel 3.9

Blue Print Skala Minat Pada Pelajaran Bahasa Arab
Setelah Uji Coba/ Try Out
(Untuk Penélitian)

Nomor |tem
No Indikator Favourabel | Unfavourabe Jumlah
1. | Afeksi terhadap  pelajaran 1,11 6, 15, 22 5
bahasa Arab
2. | Kesadaran sampai pilihan nila 2,12, 20 7,16 5
3. | Pengerahan perasaan 3,13,21 8,17,23,|24 7
4. | Seleksi terhadap pelajaran 4 9,18 3
bahasa Arab
5. | Kecenderungan hati terhadap 5, 14 10, 19 4
pelajaran bahasa Arab
Jumlah 11 13 24

b. Uji Reliabilitas

Azwar (2004 : 83) memberikan pengertian relialsli@dalah sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya secara iemReliabilitas mengacu pada
konsistensi atau kepercayaan hasil ukur dan menggndnakna kecermatan
pengukuran. Tinggi rendahnya reliabilitas ditentukdeh suatu angka yang disebut
koofisien reliabilitas (rxx') yang angkanya beratidam rentang dari O sampai 1,00.
Semakin tinggi (rxx’) mendekati 1,00 berarti semakinggi reliabilitasnya,

sebaliknya semakin rendah mendekati angka O beeartakin rendah reliabilitasnya.



Konsistensi yang sempurna tidak dapat terjadi geeyukuran aspek-aspek
psikologis dan sosial yang menggunakan manusiagaelsabjeknya. Hal tersebut
dikarenakan terdapatnya sumber error dalam diriusian Reliabilitas dapat diuji
dengan menggunakan tekrilphadengan program SPSS 11f& windows.

Dalam Azwar (2004 : 87) rumus yang digunakan adséddagai berikut :

S% + &2
a=2{1— }
S(Z
a . Koofisien reliabilitas alfa
S1 : Varians skor belahan 1
S Varians skor belahan 2
Sx :  Varians skor skala

Keseluruhan item motivasi belajar bahasa arab yatig kemudian diuji
reliabilitasnya (rxx) sebesar 0,8950 sedangkan ihpada pelajaran bahasa arab yang
valid kemudian diuji reliabilitasnya (rxx) sebe<a®116 (lihat lampiran). Jadi alat
ukur ini dapat digunakan untuk mengungkap motibesajar bahasa arab dan minat
pada pelajaran bahasa arab. Selanjutnya, 22 itaimasiobelajar bahasa arab dan 24

item minat pada pelajaran bahasa arab ini akamdign dalam penelitian.

c. Teknik Analisa Data
Adapun teknik yang digunakan adalah rumus kord?asduct Momentari
Pearson (dalam Azwar, 2004 : 100). Analisis dilaitukdengan menggunakan

program SPSS 11f6r windowsdengan rumus :



rxy = NE Xy — EX)Y)
VIN.EX = )N 2y - Ey)7]

Keterangan :
rxy : Koofisien korelasi antara motivasi belajandan minat terhadap pelajaran

bahasa arab

X . Skor Motivasi belajar Bahasa Arab
Y : Skor Minat pada pelajaran bahasa arab
N : Jumlah subjek

F. Lokas dan Jadwal Penelitian

1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MDA Kecamatan TenayanayR yang

dilaksanakan pada tanggal 04 sampai dengan 13usg8609 dan berlokasi di :

1. MDA Raudhatus Shalihin JI. Bukit Barisan Tengkerdmgur Pekanbaru

2. MDA Nurul Ibadah Jl. Indrapuri No. 100 Rejosari

3. MDA Muknhlisin JI. Hangtuah Kelurahan sail

4. MDA Al-Hidayah JI. Sepakat Kulim

5. MDA Muhammadiyah PERUM Cendana Kapausari Tangkefamyr.



2. Jadwal Pendlitian

Rincian kegiatan dan jadwal penelitian ini, dapdihat pada table sebagai

berikut :
Tabel 3.10
Rincian dan Jadwal K egiatan
JenisKegiatan M asa Pelaksanaan
A. Persiapan
1. Pengajuan Sinopsis Nopember 2008
2. Pengarahan Sinopsis Desember 2008

3. Pengarahan Proposal Januari 2009

4. Seminar Proposal 25 Maret 2009

5. Perbaikan setelah seminar
proposal April- Mei 2009

6. Konsultasi Instrumen (alat ukuy)Juni 2009

7. Uji Coba instrument (alat ukur) 13-14 Juli 2009

B. Pengumpulan Data

4-13 Agustus 2009

C. AnalisisData

Nopember 2009

D. Persiapan Ujian Skrips

Maret — April 2010

E. Ujian Skripsi/ Munagasyah

03 Juni 2010

F. Revis Skrips

07-18 Juni 2010

G. Pendaftaran Wisuda

24 Juni 2010




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Laporan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikala yang disusun
berdasarkan model skoring dari skala Guttman kegabgk yang menjadi sampel
dalam penelitian ini, yaitu santri MDA di Kecamatdrnayan Raya. Dari 2 skala
yaitu skala Motivasi belajar Bahasa arab yang tieddiri 22 item dan skala Minat
pada pelajaran Bahasa arab yang terdiri dari 24 yeng peneliti berikan kepada 311
orang santri MDA yang menjadi subjek dalam persglitini kembali semua dalam
keadaan utuh pada hari itu juga. Hal ini disebaldd@am pengisian skala tidak ada
jawaban yang dianggap salah, semua jawaban dite@miaagga dalam memberikan
jawaban subjek tidak merasa terbebani.

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti sangat iéubaleh para majelis guru
dan kepala Madrasah yang bersedia memberikan wdigtkhir jam pelajaran
sehingga tidak mengganggu aktivitas belajar samdta yang diperoleh dalam
penelitian tersebut, diproses dan dianalisa demganggunakan bantuan program

komputerSatistical Product and Service Solution (SPSS) 11.5 for Windows.



B. Hasl Uji Asumsi

Sebelum data di analisis, terlebih dahulu haruskdkan pengujian terhadap
data yang dimiliki. Pengujian ini digunakan untukliihat apakah data yang dimiliki
memenuhi asumsi yang disyaratkan, yaitu data haouwal dan linier. Oleh karena
itu, dalam hal ini akan dibahas terlebih dahuluaeg uji asumsi tentang dua hal

tersebut, yaitu uji normalitas dan uji linieritas.

C. Hasil Uji Normalitas

Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk meabet normal atau
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Peamgudjilakukan sebanyak variabel
yang akan diolah. Dalam penelitian ini, uji norrtedi dilakukan terhadap dua
variabel yaitu variabel motivasi belajar bahasa af¢) dan variabel minat pada
pelajaran bahasa arab (). Salah satu cara yangakgn untuk melihat sebaran data
tersebut normal atau tidak normal adalah dengaihatelasio antara kecondongan
kurva Ekewness) dan kerampingan kurvgkurtosis) dengan galat bakunya masing-
masing. Pedoman yang digunakan adalah bilangao kasig berada antara -2
sampai +2 (Hartono : 33-34).

Berdasarkan hasil yang didapat dari uji normalitasg dilakukan dengan
bantuan komputer program SPSS IfbrSvindows, hasil untuk variabel X ( Motivasi
belajar bahasa Arab) diperoleh raskawness ( kecondongan kurva) sebesar -1.249
dan rasiokurtosis ( kerampingan kurva) sebesar 1.871 dan untuk \arigdb(Minat

pada Pelajaran Bahasa Arab) diperoleh rakmvness sebesar -1.172 dan rasio



kurtosis sebesar 1.395. Rasskewness dankurtosis kedua variabel dalam penelitian
ini berada dalam rentang antara -2 sampai +2, rdakgan demikian dapat peneliti

simpulkan bahwa sebaran data penelitian normal.

D. Hasil Uji Linearitas Hubungan

Uji linearitas hubungan dilakukan bertujuan untukliat arah dan bentuk
hubungan di antara dua variabel, jika nilai darialzel berubah atau bergerak ke arah
yang sama, maka hubungan itu adalah positif. Sereentu, dikatakan negatif jika
nilai-nilai variabel itu bergerak kearah berlawanan

Dari hasil uji linearitas pada variabel motivasldj@ bahasa arab dan minat
pada pelajaran bahasa arab dengan regresi linear SR8S 11.5 for Windows,
diketahui F hitung sebesar 119.81 pada taraf skagméi 0.000, karena signifikasi
lebih kecil dari 0,5 maka model regresi bisa dipakatuk memprediksi. Dengan
demikian dapat disimpulkan data variabel dalam jereini normal.

Berdasarkan hasil uji linearitas ini juga dap&ethhui arah hubungan kedua
variabel, hal ini dapat dilihat dari arah gariseln. Dari hasil uji linearitas ini juga
dapat diketahui koefisien determinasi (besar pergantara variabel yang satu
dengan variabel yang lain) melalui Rsq (r determindalam penelitian ini diperoleh
Rsqg sebesar 0,279 artinya pengaruh motivasi bddajaasa arab dengan minat pada

pelajaran bahasa arab memiliki hubungan yang linear



E. Hasl Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untugngetahui tingkat
signifikansi antara hubungan motivasi belajar bahasab dengan minat pada
pelajaran bahasa arab, dianalisis dengan menggunaiagram SPSS 11.5 for
Windows.

Hasil analisis Product Moment diperoleh korelagi gebesar 0.529 dan
probabilitas (p) = 0.000. karena p.01 maka dapat diartikan bahwa hubungan antara
dua variabel sangat signifikan. Dengan demikianatapartikan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapabimgan positif antara motivasi
belajar bahasa arab dengan minat pada pelajaraasdarab terbukti dan dapat

diterima.

F. Analisa Tambahan

Skor yang dihasilkan dalam suatu penelitian beldapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai subjek yang diteiitiku memberikan makna yang
memiliki nilai diagnostik. Sisi diagnostika suatangukuran atribut psikologi adalah
pemberian makna atau interpretasi terhadap skda skang bersangkutan. Sebagai
suatu hasil ukur berupa angka (kuantitatif), sk@la yang memerlukan suatu norma
pembanding agar dapat diinterpretasikan secaraddifalinterpretasi skala psikologi
bersifat normatif, artinya makna skor diacukan ppdsisi relatif skor dalam suatu

kelompok yang telah dibatasi terlebih dahulu (Azviz®02 : 105).



Skor yang dihasilkan dalam suatu penelitian beluapatl memberikan
gambaran yang jelas mengenai subjek yang ditelittuk memberikan makna yang
memiliki nilai diagnostik, maka skor tersebut pediacukan pada suatu norma
kategori, dengan asumsi bahwa skor terdistribusarsenormal. Sehingga subjek
penelitian dapat dikelompokkan sesuai dengan kategsebut (Azwar, 2000: 106).

Pada skala motivasi belajar bahasa arab, pengekampsubjek dilakukan
dengan membuat 2 kategori yaitu, tinggi dan ren@dmbaran empiris variabel ini

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabe 4.1
Gambaran hipotesis Variabel Motivas Belajar Bahasa Arab
(Variabe X)
Item | Nilal Min Nilai Maks Range Mean | Standar Devias
22 0 22 22 11 3.666

Skor maksimal yang diperoleh responden adalah 22largkan skor
minimum yang diperoleh adalah 0, sehingga rentangadalah 22-0 = 22. Rata-rata
empiris (22 + 0)/ 2 = 11 dan standar deviasinydadg?2 — 0 )/6 = 3.666.

Berdasarkan hasil perhitungan data diatas, makapdidkategorisasi pada

variabel (X) motivasi belajar bahasa arab yaitu :



Tabel 4.1.2

Kategorisas Variabel Motivasi Belajar Bahasa Arab

(Variabe X)

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<11 4 1.29 %
Tinggi 11 <X<22 307 98.71 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan tabel kategori diatas, menunjukkanalali motivasi belajar
bahasa arab berada pada kategorisasi yang renibg¢k penelitian 4 orang (1.29 %)
dan untuk subjek penelitian yang berada pada katégggi berjumlah 307 orang
(98.71 %). Berdasarkan jumlah subjek secara kagen; maka subjek memiliki
motivasi belajar bahasa arab tinggi lebih banyak pada motivasi belajar bahasa
arab rendah. Hal ini dapat diartikan bahwa sanDiAvlli Kecamatan Tenayan Raya
memiliki motivasi belajar bahasa arab yang tinggi.

Analisa dilanjutkan dengan mencari kategorisasiddmsarkan indikator
motivasi belajar bahasa arab. Adapun hasil perpanrkategorisasi pada indikator
variabel motivasi belajar bahasa arab, dilakukkemgan cara membuat dua kategori
yaitu tinggi dan rendah. Gambaran empiris varidheldapat dilihat pada tabel

berikut ini :



Tabel 4.1.3

Gambaran Empirisindikator Variabel Motivas Belajar Bahasa Arab

Indikator Nilai Nilai Range Mean SD
Min Maks

Adanya hasrat dan
keinginan berhasil 0 3 3 15 0.5
Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar 0 5 5 2.5 0.834
Adanya harapan dan cita-
cita masa depan 0 2 2 1 0.334
Adanya penghargaan dalam
belajar 0 2 2 1 0.334
Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar 0 4 4 2 0.667
Adanya lingkungan belajar 0 6 6 3 1

yang kondusif

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dibuat kasegorindikator pada
variabel motivasi belajar bahasa arab sebagailierik

a. Kategorisasi indikator motivasi belajar dari Adanlgasrat dan keinginan

berhasil adalah Nilai terendah = 0, Nilai Tertinggs, rentang nilai = 3, rata-

rata = 1.5 dan SD = 0.5. Dari data diatas, makardiph kategorisasi yaitu :



Tabel 4.1.4

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<15 15 4.82 %
Tinggi 1.5<X<3 296 95.18 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahdikaitor adanya hasrat
dan keinginan berhasil terdapat subjek yang bepada kategori rendah berjumlah
15 orang (4.82 %) dan subjek yang berada padadataeggi berjumlah 296 orang
(95.18 %). Berdasarkan jumlah keseluruhan, makgkuang memiliki hasrat dan
keinginan berhasil yang tinggi lebih banyak dardgasubjek memiliki hasrat dan
keinginan untuk berhasil rendah. Hal ini dapattdian berdasarkan indikator adanya
hasrat dan keinginan untuk berhasil, maka motisdgajar bahasa arab santri
cenderung tinggi.

b. Kategorisasi indikator motivasi belajar bahasa aadlanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar Nilai Terendah = 0, n@dinggi = 5, rentang nilai
= b, rata-rata = 2.5, dan SD = 0.834. Dari datdadiamaka diperoleh

kategorisasi yaitu :



Tabe 4.1.5

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<25 19 6.10 %
Tinggi 2.5<X<5 292 93.90 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahmdikator adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar terdapatlsybjey berada pada kategorisasi
rendah berjumlah 19 orang (6.10 %) dan subjek yemgda pada kategorisasi tinggi
berjumlah 292 orang (93.90 %). Berdasarkan jumlddje& secara keseluruhan, maka
subjek yang memiliki dorongan dan kebutuhan dalatajér yang rendah lebih
sedikit dari pada subjek yang memiliki dorongan &ehutuhan dalam belajar yang
tinggi. Hal ini dapat diartikan berdasarkan indikaddanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, maka motivasi belajar bahasa anatioi senderung tinggi.

c. Kategorisasi indikator motivasi belajar bahasa @dénya harapan dan cita-
cita masa depan Nilai terendah = 0, Nilai tertirgdl, rentang nilai = 2, rata-

rata = 1, dan SD = 0.334. Dari data diatas, mageardieh kategorisasi yaitu :



Tabel 4.1.6

Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<1 31 9.96 %
Tinggi 1<X<2 280 90.04 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahmdikator adanya
harapan dan cita-cita masa depan terdapat subjed lparada pada kategorisasi
rendah berjumlah 31 orang (9.96 %) dan subjek yemgda pada kategorisasi tinggi
berjumlah 280 orang (90.04 %). Berdasarkan jumlddje& secara keseluruhan, maka
subjek yang memiliki harapan dan cita-cita masadefang rendah lebih sedikit dari
pada subjek yang memiliki harapan dan cita-citaamdepan yang tinggi. Hal ini
dapat diartikan berdasarkan indikator adanya hardpa cita-cita masa depan, maka

motivasi belajar bahasa arab santri cenderungitingg

d. Kategorisasi indikator mativasi belajar bahasa asalanya penghargaan
dalam belajar nilai terendah = 0, nilai tertingg? rentang nilai = 2, rata-rata

=1, dan SD = 0.334. Dari data diatas, maka dipérkategorisasi yaitu :



Tabe 4.1.7

Adanya penghargaan dalam belajar

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<1 106 34.08 %
Tinggi 1<X<2 205 65.92 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahmdikator adanya
penghargaan dalam belajar terdapat subjek yangldgvada kategorisasi rendah
berjumlah 106 orang (34.08 %) dan subjek yang lzeqaata kategorisasi tinggi
berjumlah 205 orang (65.92 %). Berdasarkan jumlddje& secara keseluruhan, maka
subjek yang memiliki penghargaan dalam belajar yangah lebih sedikit dari pada
subjek yang memiliki penghargaan dalam belajar yarggi. Hal ini dapat diartikan
berdasarkan indikator adanya penghargaan dalamabhelaka motivasi belajar

bahasa arab santri cenderung tinggi.

e. Kategorisasi indikator motivasi belajar bahasa aadlnya kegiatan yang
menarik dalam belajar nilai terendah = 0, nilalitggi = 4, rentang nilai = 4,
rata-rata = 2, dan SD = 0.667. Dari data diatakanuperoleh kategorisasi

yaitu :



Tabel 4.1.8

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<2 26 8.36 %
Tinggi 2<X<4 285 91.64 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahmdikator adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar terdapat sugely berada pada kategorisasi
rendah berjumlah 26 orang (8.36 %) dan subjek ymmgda pada kategorisasi tinggi
berjumlah 285 orang (91.64 %). Berdasarkan jumlddje& secara keseluruhan, maka
subjek yang memiliki kegiatan yang menarik dalarajbe yang rendah lebih sedikit
dari pada subjek yang memiliki kegiatan yang méndaiam belajar yang tinggi. Hal
ini dapat diartikan berdasarkan indikator adanygidtan yang menarik dalam

belajar, maka motivasi belajar bahasa arab sariderung tinggi.

f. Kategorisasi indikator motivasi belajar dari adamypgkungan belajar yang
kondusif nilai terendah = 0, nilai tertinggi = @ntang nilai = 6, rata-rata = 3

dan SD = 1. Dari data diatas, maka diperoleh kai®agg yaitu :



Tabel 4.1.9

Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<3 37 11.89 %
Tinggi 3<X<6 274 88.11 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahmdikator adanya
lingkungan belajar yang kondusif terdapat subjekgyd®erada pada kategorisasi
rendah berjumlah 37 orang (11.89 %) dan subjek p&ngda pada kategorisasi tinggi
berjumlah 274 orang (88.11 %). Berdasarkan jumlddje& secara keseluruhan, maka
subjek yang memiliki lingkungan belajar yang kontltendah lebih sedikit dari pada
subjek yang memiliki lingkungan belajar yang kontlitisggi. Hal ini dapat diartikan
berdasarkan indikator adanya lingkungan belajargykandusif, maka motivasi
belajar bahasa arab santri cenderung tinggi.

Pada skala Minat pada pelajaran bahasa arab, pemggtan subjek juga
dilakukan dengan membuat 2 kategori, yaitu podiih negatif. Gambaran empiris

variabel ini dapat dilihat pada tebel berikut :



Tabel 4.2

Gambaran hipotesis Variabel Minat pada pelajaran Bahasa Arab

(Variabe Y)
Item | Nilai Min Nilai Maks Range Mean | Standar Devias
24 0 24 24 12 4

Skor maksimal yang diperoleh responden adalah 2#largkan skor
minimum yang diperoleh adalah 0, sehingga rentangadalah 24-0 = 24. Rata-rata
empiris (24 + 0)/ 2 = 12 dan standar deviasinydadd@4 — 0 )/6 = 4

Berdasarkan hasil perhitungan data diatas, makapdidkategorisasi pada

variabel (Y) Minat pada pelajaran bahasa arab yaitu

Tabd 4.2.1
Kategorisasi Variabel Minat Pada Pelajaran Bahasa Arab
(Variabd Y)

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<12 18 5.79 %
Tinggi 12 <X<24 293 94.21 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan tabel kategorisasi diatas, menunjukkamabel minat pada
pelajaran bahasa arab rendah subjek penelitiamrblat) 18 orang (5.79 %) dan
untuk subjek penelitian yang berada pada kategorigaggi berjumlah 293 orang
(94.21 %). Berdasarkan jumlah subjek secara kesear maka subjek yang

memiliki minat tinggi pada pelajaran bahasa ardihlebanyak dari pada subjek



memiliki minat rendah pada pelajaran bahasa arabbdrarti lebih banyak santri
yang berminat pada pelajaran bahasa arab.

Analisa ini dilanjutkan dengan mencari kategorisbsrdasarkan indikator
dari minat pada pelajaran bahasa arab. Adapun pasiitungan kategorisasi pada
indikator variabel minat pada pelajaran bahasa, aliddkukan dengan cara membuat
dua kategori yaitu tinggi dan rendah. Gambaran esnpada variabel ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabe 4.2.2

Gambaran Empirisindikator Variabel Minat pada Pelajaran Bahasa Arab

Indikator Nilai Nilai Range Mean SD
Min Maks

Afeksi terhadap pelajaran
Bahasa arab 0 5 5 2.5 0.834
Kesadaran sampai
pemilihan nilai 0 5 5 2.5 0.834
Pengerahan perasagn
terhadap pelajaran bahgsa 0 7 7 3.5 1.167
arab
Seleksi terhadap pelajaran
bahasa arab 0 3 3 15 0.5
Kecenderungan hati
terhadap pelajaran bahasa 0 4 4 2 0.667
arab

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dibuat kasegorindikator pada

variabel Minat pada pelajaran bahasa arab sebaghub:



a. Kategorisasi indikator minat dari afeksi terhadafajaran bahasa arab adalah
Nilai terendah = 0, Nilai Tertinggi = 5, rentandani= 5, rata-rata = 2.5 dan
SD = 0.834. Dari data diatas, maka diperoleh kaiegsi yaitu :

Tabe 4.2.3

Afeks terhadap pelajaran Bahasa arab

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<25 50 16.08 %
Tinggi 2.5<X<5 261 83.92 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahevkaitor afeksi terhadap
pelajaran bahasa arab terdapat subjek yang besadakategori rendah berjumlah 50
orang (16.08 %) dan subjek yang berada pada kategogi berjumlah 261 orang
(83.92 %). Berdasarkan jumlah keseluruhan, makgekuygang memiliki afeksi
terhadap pelajaran bahasa arab yang tinggi lebigaadari pada subjek memiliki
afeksi terhadap pelajaran bahasa arab rendah.nHalapat diartikan berdasarkan
indikator afeksi terhadap pelajaran bahasa aralkamanat pada pelajaran bahasa
arab santri cenderung tinggi.

b. Kategorisasi indikator minat pada pelajaran balesd kesadaran sampai
pemilihan nilai, Nilai Terendah = 0, nilai tertgig= 5, rentang nilai = 5, rata-

rata = 2.5, dan SD = 0.834. Dari data diatas, ndgh@oleh kategorisasi yaitu



Tabel 4.2.4

Kesadaran sampai pemilihan nilai

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<25 45 14.47 %
Tinggi 2.5<X<5 266 85.53 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bamaéator kesadaran
sampai pemilihan nilai terdapat subjek yang berpdala kategorisasi rendah
berjumlah 45 orang (14.47 %) dan subjek yang benzatda kategorisasi tinggi
berjumlah 266 orang (85.53 %). Berdasarkan jumlddje& secara keseluruhan, maka
subjek yang memiliki kesadaran sampai pemilihaai yling rendah lebih sedikit dari
pada subjek yang memiliki kesadaran sampai pemilihiéai yang tinggi. Hal ini
dapat diartikan berdasarkan indikator kesadararpaiapemilihan nilai, maka minat
pada pelajaran bahasa arab santri cenderung tinggi.

c. Kategorisasi indikator minat pada pelajaran baleaab pengerahan perasaan
terhadap pelajaran bahasa arab Nilai terendahN#d),tertinggi = 7, rentang
nilai = 7, rata-rata = 3.5, dan SD = 1.167. Dattaddiatas, maka diperoleh

kategorisasi yaitu :



Tabe 4.2.5

Pengerahan perasaan terhadap pelajaran bahasa arab

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<35 15 4.82 %
Tinggi 3.5<X<7 296 95.18 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bamdiator pengerahan
perasaan terhadap pelajaran bahasa arab terdapgk syang berada pada
kategorisasi rendah berjumlah 15 orang (4.82 %) slanjek yang berada pada
kategorisasi tinggi berjumlah 296 orang (95.18 B@rdasarkan jumlah subjek secara
keseluruhan, maka subjek yang memiliki pengerahenaspan terhadap pelajaran
bahasa arab yang rendah lebih sedikit dari padplsylang memiliki pengerahan
perasaan terhadap pelajaran bahasa arab yang. tiHgdi ini dapat diartikan
berdasarkan indikator pengerahan perasaan terhaelaaran bahasa arab, maka

minat pada pelajaran bahasa arab santri cendangug. t

d. Kategorisasi indikator minat pada pelajaran bahasd seleksi terhadap
pelajaran bahasa arab nilai terendah = 0, nilinggi = 3, rentang nilai = 3,
rata-rata = 1.5, dan SD = 0.5. Dari data diatakantiperoleh kategorisasi

yaitu :



Tabel 4.2.6

Seleksi terhadap pelajaran Bahasa Arab

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<15 47 15.11 %
Tinggi 1.5<X<3 264 84.89 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahmdikator seleksi
terhadap pelajaran bahasa arab terdapat subjekbgmada pada kategorisasi rendah
berjumlah 47 orang (15.11 %) dan subjek yang bezatda kategorisasi tinggi
berjumlah 264 orang (84.89 %). Berdasarkan jumlddje& secara keseluruhan, maka
subjek yang seleksi terhadap pelajaran bahasararalah lebih sedikit dari pada
subjek yang seleksi terhadap pelajaran bahasatiaugdi. Hal ini dapat diartikan
berdasarkan indikator seleksi terhadap pelajardmdaa arab, maka minat pada

pelajaran bahasa arab santri cenderung tinggi.

e. Kategorisasi indikator minat pada pelajaran balsah kecenderungan hati
terhadap pelajaran bahasa arab nilai terendahn#ad tertinggi = 4, rentang
nilai = 4, rata-rata = 2, dan SD = 0.667. Dari ddigtas, maka diperoleh

kategorisasi yaitu :



Tabe 4.2.7

Kecendrungan hati terhadap pelajaran bahasa arab

Kategori Nilai Frekuens Persentase (%)
Rendah 0<X<2 42 13.50 %
Tinggi 2<X<4 269 86.50 %

Jumlah 311 100 %

Berdasarkan kategorisasi diatas menunjukkan bahe\kaitor kecenderungan
hati terhadap pelajaran bahasa arab terdapat sybjek berada pada kategorisasi
rendah berjumlah 42 orang (13.50 %) dan subjek p@nada pada kategorisasi tinggi
berjumlah 269 orang (86.50 %). Berdasarkan jumlddje& secara keseluruhan, maka
subjek yang memiliki kecenderungan hati terhadalajgg@an bahasa arab rendah
lebih sedikit dari pada subjek yang memiliki keaemehgan hati terhadap pelajaran
bahasa arab tinggi. Hal ini dapat diartikan bend@saindikator kecenderungan hati
terhadap pelajaran bahasa arab, maka minat padgampel bahasa arab santri

cenderung tinggi.

G. Pembahasan
Hasil perhitungan korelasi dengan menggunakan kekorelasi Pearson
Product Moment dari program SPSS 11.5 for Windows diperoleh koofisien korelasi
(r) sebesar 0.529 dengan taraf signifikap$i= 0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa

terdapat hubungan antara motivasi belajar bahadadangan minat pada pelajaran



bahasa arab pada santri MDA di Kecamatan Tenayga Rekanbaru. Dengan kata
lain motivasi dalam belajar bahasa arab akan bgrdkmada minat pada pelajaran
bahasa arab.

Berdasarkan kepada hasil uji hipotesis, maka jea®ingan antara variabel
motivasi belajar dengan minat pada pelajaran balkash pada santri MDA di
Kecamatan Tenayan Raya adalah positif, pada taraf gignifikan. Artinya semakin
tinggi motivasi yang diberikan akan semakin tinggnat santri untuk belajar bahasa
arab. Sebaliknya semakin kurang atau tidak tepatasd yang diberikan maka akan
semakin kurang minat santri untuk belajar bahasl. ar

Berdasarkan hasil analisa data dari penelitian yaladp peneliti lakukan pada
311 orang sampel penelitian, maka diketahui mativedajar bahasa arab yang
tergolong rendah adalah 4 orang (1.29 %), dankustibjek yang berada pada
kategorisasi tinggi adalah 307 (98.71 %). Bila hditi per indikator santri yang
memiliki motivasi belajar bahasa arab yang renddhra lain : Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar 19 orang ( 6.10 %), adhaya@pan dan cita-cita masa depan
31 orang (9.96%), adanya penghargaan dalam bdl@fmorang (34.08 %), adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar 26 orang (836adanya lingkungan belajar
yang kondusif 37 orang (11.89 %). Dari data tersetbapat diketahui hanya
sebahagian kecil santri MDA di Kecamatan TenayagyaRang tidak mempunyai
motivasi untuk belajar bahasa arab. Sedangkan yadabel minat pada pelajaran
bahasa arab yang berada ada kategorisasi rendah 48aorang (5.79 %), dan untuk

subjek yang berada pada kategorisasi tinggi ad&#8horang (94.21 %). Bila dilihat



per indikator santri yang mempunyai minat yang anterhadap pelajaran bahasa
arab adalah : Afeksi terhadap pelajaran bahasaSratrang (16.08 %), kesadaran
sampai pemilihan nilai 45 orang (14.47 %), pengamaperasaan terhadap pelajaran
bahasa arab 15 orang (4.82 %), seleksi terhadagap®el bahasa arab 47 orang
(15.11 %), kecenderungan hati terhadap pelajarbadaaarab 42 orang (13.50 %).
Dari data tersebut juga dapat diketahui hanya saah kecil santri MDA di
Kecamatan Tenayan Raya yang mempunyai minat yamipheterhadap pelajaran
bahasa arab. Hal ini berbeda dengan fenomena wajaglit pada santri MDA di
Kecamatan Tenayan raya karena disebabkan adargsaparmenutup diri agar tetap
terlihat memiliki minat yang tinggi pada pelajarbahasa arab sehingga hal yang
diungkap oleh peneliti tidak sepenuhnya terungk@ada saat penyebaran skala
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 sameaigdn 13 Agustus 2009 yang
merupakan hari terakhir aktif belajar karena ak@amasuki libur menyambut Bulan
suci Ramadhan, waktu yang diberikan oleh guru dgrala untuk menyebarkan skala
yaitu diakhir jam pelajaran sehingga subjek tidakjitu serius mengisi skala yang
diberikan atau tergesa-gesa dalam mengisi skala,disebabkan subjek tidak
konsentrasi, diliputi rasa cemas karena ketinggdéanteman-teman lain yang sudah
pulang.

Hasil analisa data menunjukkan koefisien korelabesar 0.529. Dengan
koofisien korelasi sebesar 0.529, dari hasil pengéan statistik diketahui koofisien
determinan (Rsq) dari penelitian ini sebesar 012&@rti kontribusi dan sumbangan

motivasi belajar terhadap minat pada pelajarandaaheab santri MDA di Kecamatan



Tenayan Raya adalah sebesar 27.9 % lebihnya seb2dgar% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Menurut Abdul rahman saleh dan Muhbib abdul Wal?494 : 263) cukup
banyak faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnyaamterhadap sesuatu, dimana
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadiydita yang bersumber dari
dalam diri individu yang bersangkutan misalnya bdito umur, jenis kelamin,
pengalaman, perasaan mampu, kepribadian. Dan yaragdb dari luar mencakup
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan linglam masyarakat. Faktor
lingkungan justru mempunyai pengaruh lebih besarhattap timbul dan
berkembangnya minat seseorang.

Oleh karena itu, bagaimana guru memberikan mot@sgan memanfaatkan
kebutuhan anak didik agar dia berminat untuk belafgebaliknya, guru bisa
memanfaatkan minat anak sebagai alat motivasi sgatri lebih memahami dan
menjadikan bahasa arab suatu kebutuhan dalam gdenididikan untuk masa yang
akan datang. Menurut Djamarah (2008 : 96) mingbdamotivasi hanyalah sekedar
berminat, tetapi belum tentu berbuat. Oleh karemwa tepatlah bila para ahli
menjadikan minat sebagai alat motivasi yang bedrgaienetap dalam diri seseorang.
Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-yms@saan sedangkan motivasi
menurut Mc. Donald adalah perubahan energi dalamsdseorang yang ditandai

dengan munculnygelling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanyantu;



Dari uraian data penelitian di atas, jelas menggekam adanya hubungan
antara motivasi belajar dengan minat pada pelajgahasa arab. Nilai korelasi 0.529
menunjukkan hubungan antara motivasi belajar dengaat pada pelajaran bahasa
arab bersifat sedang. Artinya motivasi belajar ukoemberikan kontribusi yang
sangat signifikan terhadap minat santri pada paajdahasa arab, nhamun secara
metodologis masih terdapat variabel-variabel laamgy ikut mempengaruhi minat

santri pada pelajaran bahasa arab.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada santri MDA di Kecamatan
Tenanyan Raya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara motivas belgjar dengan minat pada pelaaran bahasa arab. Artinya
dengan memberikan motivasi untuk belgjar bahasa arab kepada santri akan
berdampak terhadap minat santri untuk mempelgjari bahasa arab.

Bentuk hubungan antara motivas belgar dengan minat pada pelgaran bahasa
arab adalah positif artinya terdapat korelasi antara kedua variabel, hal ini berarti
semakin tinggi motivasi yang diberikan maka akan semakin tinggi minat santri untuk
belgar, sebaliknya semakin kurang atau tidak tepat motivasi yang diberikan maka

akan semakin kurang minat santri untuk belgjar.

B. SARAN
Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan diharapkan dapat memberikan masukan terhadap pihak-pihak yang

terkait sebagal berikut :



1. Bagi Pemerintah, Khususnya pemerintah Kota Pekanbar — Riau

Bagi pemerintah, khususnya pemerintah Kota Pekanbaru yaitu Departemen
Agama Kota Pekanbaru bagian Seksi Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren
(Peka Pontren) hendaknya lebih memperhatikan buku gar dan buku panduan untuk
pelgaran Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) agar lebih terarah dan menyentuh
peserta didik sesuai dengan usia santri MDA vyaitu 9-12 Tahun. Khusus untuk
pelgaran bahasa arab hendaknya disesuaikan dengan keadaan disekitar anak, agar
mereka lebih termotivasi dan tidak menganggap bahasa arab sebagai mata pelgjaran

yang sulit untuk dipelgjari.

2. Kepada Guru Bidang Studi Bahasa Arab
Diharapkan kepada guru bidang studi bahasa arab agar tetap mempertahankan
metode belgjar Bahasa Arab serta lebih meningkatkan lagi, agar terciptanya suasana
yang menyenangkan sehingga santri tidak tegang dan bosan untuk belgjar, dan santri

memiliki pandangan yang positif terhadap pelajaran bahasa arab.

3. Kepada Siswa MDA di Kecamatan Tenayan Raya
Diharapkan untuk tetap berusaha mempertahankan cara belgar seperti yang
telah ditunjukkan oleh hasil penelitian penulis ini, sehingga keinginan dan harapan

orangtua dapat terwujud.



4. Kepada Peneliti berikutnya
Disarankan untuk peneliti yang akan datang untuk dapat mencari faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi minat santri pada pelgjaran bahasa arab ini, karena
sesual dengan fenomena yang terjadi bahasa arab ini adalah salah satu pelgjaran yang
sulit bagi santri, maka diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk dapat
memperoleh variabel yang menjadi dominan terhadap minat pada pelgaran bahasa

arab.
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SKALA PSIKOLOGI

Assalamu'alaikum Warohmatullahi wabarokatu.

Hai...... adik-adik apa kabar.... Mudah-mudahan selalu dalam keadaaan
sehat....... Bantuin kakak ya ?..... untuk mengisi lembaran kertas yang telah kakak
sediakan. Tugas kalian mudah kok.......... hanya memilih pernyataan-pernyataan
yang telah kakak buat, pilihan jawabannya adalah YA dan Tidak. Jika
pernyataannya sama atau hampir sama dengan pandangan adik-adik, maka pilihlah
jawaban dengan cara mencontreng pada kolom YA, tapi..... jika pernyataannya
tidak sama atau berbeda dengan pandangan adik-adik, maka pilihlah jawaban
dengan cara mencontreng pada kolom TIDAK. Mudah khan.....?

Jawaban adik-adik semuanya benar, karena sesuai dengan pandangan dan
perasaan adik-adik sendiri. Sebelum mengerjakan ada yang perlu ditanyakan ?......

Baiklah untuk lebih mudah memahami coba lihat contoh pernyataan berikut

ini!

No Pernyataan Tanggapan

YA TIDAK

1. | Saya berusaha mencari buku-buku yang berhubungan

dengan pelajaran bahasa arab. \/

Berarti Jawabanya adalah YA.



Nama

Kelas

Jenis kelamin

Skala A
No Pernyataan Tanggapan
YA TIDAK

1. | Saya berusaha mencari buku-buku yang berhubungan
dengan pelajaran bahasa arab.

2. |Jika saya tidak ke sekolah, saya merasa rugi
ketinggalan pelajaran.

3. | Saya Belajar bahasa arab karena menurut saya sangat
berguna untuk masa sekarang dan akan datang.

4. | Selama pelajaran bahasa arab berlansung, saya selalu
merasa senang dengan pelajaran yang disampaikan
guru.

5. | Saya akan giat belajar meskipun tempat belajar saya
sempit dan panas.

6. |Jika nilai saya rendah, saya tidak akan
memberitahukan kepada orangtua saya.

7. | Saya sangat senang jika guru tidak hadir.

8. | Saya akan rajin belajar jika guru menjanjikan hadiah
untuk saya.

9. | Saya selalu mencari alasan untuk bisa cepat pulang.

10. | Saya sulit untuk memahami pelajaran jika ruangan
belajar panas.




No Pernyataan Tanggapan
YA TIDAK

11. | Saya ingin membuat orangtua saya senang dengan
menunjukkan hasil belajar yang baik.

12. | Menurut saya pelajaran bahasa arab sangat membantu
saya membaca al-qur'an dengan baik dan benar.

13. | Saya akan betul-betul belajar bagaimana membaca dan
menulis tulisan arab dengan benar.

14. | Saya suka jika guru memberikan tugas untuk menulis
tulisan arab.

15. | Saya akan marah jika teman-teman mengganggu saya
pada saat pelajaran berlansung.

16. | Saya jarang membaca buku pelajaran bahasa arab,
karena banyak PR di SD.

17. | Saya cuek saja jika orangtua saya menyuruh belajar
dan menjanjikan hadiah kepada saya.

18. | Jika teman-teman ribut dan mengganggu, saya akan
ikut bermain bersama mereka.

19. | Pada malam hari saya selalu membaca materi pelajaran
untuk besok pagi.

20. | Saya mudah mengerti pelajaran jika guru
menerangkan sambil bercerita.

21. | Saya datang lebih awal ke sekolah untuk
membersihkan ruangan belajar.

22. | Jika jadwal saya piket, saya akan selalu datang

terlambat.




SKALA B

No

Pernyataan

Tanggapan

YA

TIDAK

Saya sangat senang jika guru bertanya kepada saya

dengan berbahasa arab.

2. | Saya suka mempelajari bahasa arab karena keinginan
saya sendiri

3. |Pada saat belajar bahasa arab, saya tidak ingin
diganggu oleh teman-teman supaya saya bisa
memahaminya.

4. | Jika saya masuk MDA saya akan giat belajar terutama
pada pelajaran bahasa arab.

5. | Saya akan belajar bahasa arab dengan tekun dan rajin
tanpa paksaan dari orangtua dan guru.

6. | Saya bingung jika guru berbahasa arab dengan saya.

7. | Saya merasa kesulitan mempelajari bahasa arab.

8. | Saya selalu bercerita dengan teman pada saat belajar
bahasa arab.

9. | Saya mau belajar di MDA asalkan saya tidak disuruh
membaca dan menulis tulisan arab.

10. | Saya belajar bahasa arab hanya karena terpaksa bukan
keinginan saya.

11. | Saya selalu berusaha mencari buku-buku yang
berhubungan dengan bahasa arab.

12. | Saya yakin, saya mampu berbicara dengan berbahasa

arab dengan teman-teman dan guru saya.




Pernyataan

Tanggapan

YA

TIDAK

13.

Saya berusaha mendalami materi pelajaran bahasa
arab dengan mengadakan les diluar MDA.

14.

Saya mengerjakan setiap PR bahasa arab yang
diberikan guru tepat waktu.

15.

Saat belajar pelajaran bahasa arab saya lebih banyak
diam.

16.

Saya tidak mau sekolah jika pelajarannya bahasa arab.

17.

Saya jarang belajar bahasa arab dirumah karena saya
tidak suka dengan bahasa arab.

18.

Saya akan masuk MDA selain jam pelajaran bahasa
arab.

19.

Saya mengerjakan PR bahasa arab disekolah dengan
menyontek tugas teman.

20.

Bahasa arab menurut saya adalah pelajaran yang
sangat mudah jika dibandingkan dengan pelajaran
lain.

21. | Saya akan datang ke MDA lebih awal karena saya
tidak ingin terlambat dan ketinggalan pelajaran.

22. | Saya lebih suka membaca buku-buku cerita daripada
buku pelajaran bahasa arab.

23. | Saya sadar bahwa pendidikan bahasa arab itu penting,
tapi saya merasa pusing dan cepat bosan
mempelajarinya.

24. | Saya ke MDA sering terlambat dan cuek saja dengan

pelajaran yang disampaikan guru.

TERIMA KASIH




Uji Normalitas Data

Statistics
Motivasi Belajar | Minat Pada pelajaran
Bahasa Arab Bahasa Arab

N Valid 311 311
Missing 0 0

Mean 18.5370 19.0193
Std. Error of Mean .14508 .21556
Median 19.0000 20.0000
Mode 19.00 23.00
Std. Deviation 2.55856 3.80148
Variance 6.54621 14.45124
Skewness -1.249 -1.172
Std. Error of Skewness .138 .138
Kurtosis 1.871 1.395
Std. Error of Kurtosis .276 276
Range 14.00 21.00
Minimum 8.00 3.00
Maximum 22.00 24.00
Sum 5765.00 5915.00
Percentiles 10 15.0000 13.2000
20 17.0000 16.0000

30 18.0000 18.0000

40 19.0000 19.0000

50 19.0000 20.0000

60 20.0000 21.0000

70 20.0000 22.0000

80 21.0000 22.0000

20 21.0000 23.0000




Motivasi Belajar Bahasa Arab

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  8.00 2 .6 .6 .6

11.00 2 .6 .6 1.3
12.00 10 3.2 3.2 4.5
13.00 4 1.3 1.3 5.8
14.00 8 2.6 2.6 8.4
15.00 8 2.6 2.6 10.9
16.00 21 6.8 6.8 17.7
17.00 25 8.0 8.0 25.7
18.00 41 13.2 13.2 38.9
19.00 64 20.6 20.6 59.5
20.00 60 19.3 19.3 78.8
21.00 44 14.1 14.1 92.9
22.00 22 7.1 7.1 100.0
Total 311 100.0 100.0

Minat Pada Pelajaran Bahasa Arab

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 3 3 3

6.00 1 3 3 .6
7.00 2 .6 .6 1.3
8.00 2 .6 .6 1.9
9.00 3 1.0 1.0 2.9
10.00 2 .6 .6 35
11.00 3 1.0 1.0 4.5
12.00 4 13 1.3 5.8
13.00 13 4.2 4.2 10.0
14.00 10 3.2 3.2 13.2
15.00 12 3.9 3.9 17.0
16.00 13 4.2 4.2 21.2
17.00 26 8.4 8.4 29.6
18.00 16 5.1 5.1 34.7
19.00 33 10.6 10.6 45.3
20.00 38 12.2 12.2 57.6
21.00 36 11.6 11.6 69.1
22.00 40 12.9 12.9 82.0
23.00 46 14.8 14.8 96.8
24.00 10 3.2 3.2 100.0
Total 311 100.0 100.0




Frequency

Frequency

Histogram

Motivasi Belajar Bahasa Arab
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MODEL: MOD_1.

I ndependent: X

Dependent M h Rsq d.f. F Sigf b0 bl

Y LIN .279 309 119.81 .000 4.4608 . 7854

Minat Pada Pelajaran Bahasa Arab
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Kategorisasi indikator

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid .00 2 .6 .6 .6
1.00 13 4.2 4.2 4.8
2.00 90 28.9 28.9 33.8
3.00 206 66.2 66.2 100.0
Total 311 100.0 100.0
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 1.0 1.0 1.0
2.00 16 51 51 6.1
3.00 35 11.3 11.3 17.4
4.00 110 354 354 52.7
5.00 147 47.3 47.3 100.0
Total 311 100.0 100.0
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 31 10.0 10.0 10.0
2.00 280 90.0 90.0 100.0
Total 311 100.0 100.0
Adanya penghargaan dalam belajar
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid .00 25 8.0 8.0 8.0
1.00 81 26.0 26.0 34.1
2.00 205 65.9 65.9 100.0
Total 311 100.0 100.0




Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 1 .3 3 3
1.00 6 1.9 1.9 2.3
2.00 19 6.1 6.1 8.4
3.00 137 44.1 44.1 52.4
4.00 148 47.6 47.6 100.0
Total 311 100.0 100.0
Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 1.0 1.0 1.0
2.00 3 1.0 1.0 1.9
3.00 31 10.0 10.0 11.9
4.00 57 18.3 18.3 30.2
5.00 122 39.2 39.2 69.5
6.00 95 30.5 30.5 100.0
Total 311 100.0 100.0




Correlations

Uji Korelasi

Motivasi belajar Minat Pada pelajaran
bahasa arab Bahasa Arab

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 5294
Bahasa Arab Sig. (1-tailed) . .000

N 311 311
Minat Pada pelajaran Pearson Correlation .529*4 1
bahasa arab Sig. (1-tailed) .000 .

N 311 311

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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